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Buku Bacaan Digital untuk
Meningkatkan Literasi Anak

“.. untuk meningkatkan pembelajaran, teknologi harus digunakan

sesuai dengan pedagogi yang efektif. Pertanyaan tentang bagaimana
menggunakan teknologi untuk meningkatkan pembelajaran tidak
berbeda dengan pertanyaan tentang bagaimana mengajar secara efektif,
atau bagaimana anak-anak belajar.” (Education Endowment Foundation)’

Ringkasan

«  Walaupun terdapat banyak temuan dan berbagai teori tentang jenis buku yang
lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan literasi anak-anak—baik buku
bacaan cetak maupun digital- dan tentang dampak penggunaan buku bacaan
digital dan cetak terhadap pembelajaran anak-anak, kedua jenis buku tersebut
memiliki manfaat yang berbeda dan dapat saling melengkapi.

Tantangan utama terkait buku bacaan adalah keterbatasan pasokan dan akses
terhadap buku bacaan di seluruh penjuru Indonesia. Anak-anak Indonesia,
terutama yang berada di daerah pedesaan, tidak memiliki akses ke buku-buku
cerita yang sesuai usia baik di rumah maupun di sekolah. Hasil studi dari program
rintisan INOVASI mengonfirmasi korelasi yang kuat antara hasil literasi yang
buruk dan kurangnya buku yang sesuai usia untuk anak-anak (Fearnly-Sanders,
2020). Temuan serupa juga disampaikan Pitoyo (2020), di mana hasil literasi
yang rendah dikaitkan dengan terbatasnya akses ke buku, serta akses yang tidak
merata ke teknologi dan perpustakaan yang lengkap.

Solusi yang diajukan atas tantangan keterbatasan pasokan buku bacaan cetak
untuk anak-anak Indonesia adalah dengan menyediakan buku bacaan digital atau
e-book melalui berbagai aplikasi. Pandemi COVID-19 beberapa tahun terakhir
yang menyebabkan proses belajar mengajar dilakukan secara daring di seluruh
Indonesia makin mengakselerasi upaya mewujudkan gagasan untuk memperluas
akses ke bacaan digital.

T Stringer (2021), “Laporan Panduan Menggunakan Teknologi Digital untuk Meningkatkan Pembelajaran”,
Education Endowment Foundation.
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Konteks

Tidak dapat dimungkiri bahwa kita hidup di era digital yang akan terus memengaruhi para
generasi muda di seluruh aspek seperti pendidikan, kehidupan sehari-hari, dan identitas profesi
mereka di masa depan. Riset menunjukkan bahwa semakin banyak anak dan kaum muda
memiliki akses ke ponsel pintar dan perangkat digital lainnya, serta menghabiskan banyak
waktu untuk membaca menggunakan perangkat tersebut. Menurut Biancarosa dan Grifiths
(2012), jumlah perangkat yang menampilkan teks digital meningkat secara eksponensial sejak
2007 dan perangkat-perangkat ini memiliki potensi untuk dipakai sebagai sarana pembelajaran
literasi. Meskipun aplikasi teknologi di dalam sistem pendidikan tidak tersebar luas dan tidak
merata aksesnya (Honan, 2008), generasi peserta didik yang lahir di era digital ini memiliki
akses luas ke teknologi dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan daring dengan tingkat
keterlibatan yang jauh berbeda dengan generasi-generasi sebelumnya.

Berdasarkan data PISA 2018 (Schleicher, OECD 2019), peserta didik secara global lebih sedikit
membaca untuk tujuan pengembangan diri atau kesenangan, dan lebih banyak membaca
karena ditugaskan. Di seluruh negara-negara OECD, data dari tahun 2018 menunjukkan
peningkatan poin sebanyak lima persen untuk kelompok siswa yang memandang membaca
sebagai kegiatan “yang membuang-buang waktu”, dan penurunan poin sebanyak lima persen
untuk kelompok siswa yang membaca untuk kesenangan dibandingkan dengan para siswa
yang disurvei pada tahun 2009 (OECD 2019, 14). Peserta didik tidak hanya lebih sedikit
membaca, tetapi mereka yang tumbuh di era digital saat ini semakin banyak membaca dalam
format daring di perangkat digital, khususnya perangkat yang tersedia di rumah (Liman dkk.,
2021; Lopez-Escribano dkk., 2021). Beberapa sistem pendidikan nasional mewajibkan guru
untuk memperkenalkan teknologi digital di kelas dan memantau literasi digital peserta didik
(Kervin dkk., 2019). Riset tentang sistem pendidikan dan teknologi ini mengindikasikan bahwa
hanya ada sedikit panduan yang diberikan kepada para pendidik mengenai teknologi digital
dan pedagogi literasi untuk mendukung hasil belajar (Kervin dkk., 2019). Studi Kesenjangan
Pembelajaran yang dilakukan INOVASI juga menunjukkan bahwa satu dari dua orang guru
kurang percaya diri dan terampil dalam TIK untuk memanfaatkan aplikasi pembelajaran digital
dalam pelajaran mereka, terutama di daerah terpencil (Pascoe dkk., 2022).

Menurut Education Endowment Foundation (Breadmore dkk., 2019), total waktu membaca dan
jenis bahan bacaan anak berpengaruh terhadap literasi anak. Paparan terhadap bahan bacaan
mencakup seberapa sering seseorang membaca (atau seberapa sering anak-anak yang lebih
kecil dibacakan buku), baik berupa bahan bacaan cetak, termasuk buku, maupun sumber digital
daring (Breadmore dkk., 2019, 70). Riset tersebut menemukan korelasi antara paparan
terhadap bahan cetak dengan pemahaman membaca, keterampilan bahasa lisan, dan
keterampilan dasar lainnya:

“Anak-anak yang memiliki kemampuan pemahaman membaca yang baik adalah
mereka yang cenderung lebih sering membaca. Ini meningkatkan paparan mereka
terhadap bahan bacaan, yang kemudian membantu meningkatkan kemampuan
mengeja dan memahami bacaan. Studi longitudinal menguatkan pandangan ini.”
(Breadmore dkk. 2019, 70).

Sebagaimana dinyatakan oleh Education Endowment Foundation, meskipun teknologi itu
sendiri tidak meningkatkan hasil belajar peserta didik usia sekolah dasar, ketika teknologi
digunakan oleh guru terlatih yang menerapkan pedagogi yang efektif, maka teknologi dapat
mendorong dan mendukung peningkatan keterampilan literasi dan numerasi dasar. Education
Endowment Foundation lebih lanjut berpendapat bahwa pengenalan teknologi secara luas
dalam sistem pendidikan harus berjalan seiring dengan rencana implementasi yang memastikan
semua pemangku kepentingan pendidikan yang relevan siap dan percaya diri untuk
menggunakan teknologi tersebut (Education Endowment Foundation, Stringer dkk. 2021).
Menurut Education Endowment Foundation, untuk mendapatkan manfaat optimal dari
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investasi pada bacaan digital, sangat penting untuk memiliki rencana dan implementasi
terperinci yang mencakup alokasi anggaran untuk melatih guru tentang penggunaan bacaan
digital dan mendukung pedagogi literasi yang menggunakan teknologi.

Di sisi lain, penggunaan teknologi dan penyediaan buku digital di daerah-daerah di mana buku
cetak jarang tersedia tidak dapat dilihat sebagai solusi utama untuk mengatasi pencapaian
literasi yang rendah. Penyediaan bacaan digital saja tidak dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan keterampilan literasi dasar siswa secara signifikan. Di negara-negara seperti
Indonesia, di mana perbedaan sosial ekonomi mengindikasikan ketidaksetaraan yang besar
dalam akses terhadap pendidikan dan kesenjangan digital yang lebar, buku digital tidak dapat
sepenuhnya menggantikan buku cetak, serta tidak dapat menggantikan hubungan dan interaksi
peserta didik dengan guru mereka, baik dalam pembelajaran yang diarahkan oleh guru maupun
mandiri (Kervin dkk., 2019). ”Analisis Situasi untuk Lanskap Pembelajaran Digital di Indonesia”
oleh UNICEF (2021) menyoroti kesenjangan digital yang mencolok seperti yang terlihat dalam
data dari Badan Pusat Statistik Indonesia: 61 juta orang Indonesia tidak memiliki akses ke
internet, dan sementara 93 persen orang di daerah berpenghasilan tinggi seperti Jawa memiliki
akses, hanya 21 persen orang di daerah berpenghasilan rendah dapat mengakses internet.
Kesenjangan ini semakin terlihat dalam konektivitas digital sekolah, akses ke program dan
platform pembelajaran digital, dan kesenjangan keterampilan yang signifikan antara guru dan
siswa di seluruh wilayah (UNICEF, 2021).

Risalah ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan: dapatkah penyediaan buku bacaan digital
menjadi bagian dari solusi atas kekurangan buku yang sesuai, terutama di wilayah yang sering
kali sulit mengakses buku cerita berkualitas? Sasaran yang dituju dari risalah ini adalah
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) serta rekan
dan mitra INOVASI yang mungkin membutuhkan informasi hasil penelitian tentang penyediaan
buku digital sebagai solusi atas kekurangan buku cetak.

Buku digital: dampaknya terhadap keterampilan literasi
dasar

Bagian ini mempertimbangkan riset tentang dampak dan efikasi buku digital terhadap
keterampilan literasi dasar. Riset yang dilakukan oleh Biancarosa dan Griffiths (2012) dan
Ihmeideh (2014) menunjukkan bahwa penggunaan buku digital membawa beberapa
keuntungan bagi peserta didik kelas awal dan peserta didik disabilitas netra atau yang
mengalami hambatan pengucapan. Misalnya, peserta didik kelas awal mendapat manfaat dari
teknologi yang menyediakan fitur audio dan visual, seperti narasi text-to-speech, yang dapat
meningkatkan pengenalan kata, pemahaman cerita, kosakata, dan pengucapan peserta didik,
selain juga meningkatkan fokus anak (Biancarosa dan Griffiths, 2012; Ihmeideh, 2014). Dalam
sebuah studi yang dilakukan dengan anak-anak di taman kanak-kanak, peningkatan
pengetahuan fonologi terlihat pada anak-anak yang berpartisipasi dalam program empat
minggu dengan buku digital dibandingkan dengan kelompok kontrol (Chera dan Wood, 2003
dalam Ihmeideh, 2014). Salah satu penjelasan tentang peningkatan literasi awal anak-anak
adalah kebaruan teknologi yang tidak hanya mendorong motivasi anak-anak, tetapi juga
bagaimana mereka menghubungkan cerita-cerita ini dalam hal efek dan fitur interaktifnya.

Hal serupa ditemukan dalam meta-analisis yang dilakukan oleh Lopez-Escribano dkk. (2021)
tentang dampak membaca e-book pada anak-anak. Terdapat bukti yang mendukung dampak
positif buku elektronik terhadap kosakata dan pengetahuan fonologi anak dibandingkan
dengan buku cetak. Studi tersebut menemukan bahwa anak-anak yang hidup dalam konteks
kekurangan dan berisiko mengalami disabilitas belajar mendapat manfaat dari intervensi
bacaan digital. Studi tersebut menunjukkan bahwa akses terhadap bacaan digital dapat
meningkatkan keterampilan literasi, kesadaran fonologis, kosakata, dan pemahaman bacaan,
dan berpendapat bahwa menggunakan bacaan digital memberikan potensi strategi positif
untuk anak-anak yang berisiko mengalami disabilitas belajar. Hal ini khususnya terkait bacaan
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digital dengan narasi audio di mana anak-anak mungkin menerima dukungan orang dewasa
yang terbatas saat membaca (mengingat bahwa keterlibatan guru dan orang tua dengan
anak-anak kecil yang belajar membaca baik dari buku digital maupun buku cetak tetap sangat
penting) (Kervin dkk, 2019).

Teknologi memiliki potensi untuk meningkatkan berbagai aspek dalam kegiatan belajar
mengajar, seperti presentasi, interaksi, dan kolaborasi. Hal ini akan membuat pendidikan anak
menjadi lebih interaktif dan partisipatif dibanding cara tradisional. Terdapat hasil penelitian
yang bervariasi mengenai penggunaan teknologi untuk meningkatkan hasil belajar dan kualitas
pendidikan secara keseluruhan. Meskipun beberapa studi menunjukkan manfaat yang jelas dari
penggunaan buku digital (Biancarosa dan Griffiths, 2012), penelitian lain menyatakan bahwa
pada akhirnya buku cetak menghasilkan hasil belajar yang lebih baik daripada buku digital
(Miller dan Warschauer, 2014 dalam Kucirkova, 2019). Menurut UNESCO (2015) beragam studi
menunjukkan bukti yang berbeda-beda tentang dampak teknologi pada pembelajaran. Sebuah
contoh dari Amerika Serikat menunjukkan bahwa ketersediaan teknologi yang lebih besar tidak
berdampak pada nilai ujian di sekolah-sekolah di California, sedangkan program “Satu Laptop
per Anak” di Peru tidak menunjukkan dampak pada nilai ujian matematika dan bahasa
(walaupun program tersebut menunjukkan peningkatan dalam kelancaran lisan, penalaran
abstrak, dan kecepatan pemrosesan) (UNESCO, 2015, 212).

Akses ke teknologi digital masih belum setara dan masih terbatas bagi kelompok sosial
ekonomi kelas bawah. Serupa dengan yang disampaikan dalam Studi Kesenjangan
Pembelajaran oleh INOVASI, akses ke komputer dan bacaan digital tetap sangat tidak merata
di negara-negara yang kurang berkembang secara ekonomi. Institut Statistik UNESCO
menyatakan bahwa di negara-negara seperti Mesir, Nepal, dan Filipina, misalnya, ada
kesenjangan yang signifikan dalam hal akses ke teknologi, dan di beberapa lokasi di
negara-negara tersebut lebih dari 100 peserta didik berbagi satu komputer di sekolah dasar. Di
Cina, misalnya, rasio peserta didik yang ditarget terhadap komputer di daerah pedesaan adalah
29:1, dua kali lebih tinggi jika dibandingkan dengan daerah perkotaan (14:1) (UNESCO, EFA,
2015, 211).

Penting untuk dicatat bahwa buku digital tidak selalu memerlukan akses ke komputer karena
dapat dengan mudah diakses melalui aplikasi yang tersedia di perangkat portabel seperti tablet
dan ponsel pintar. Namun, ketersediaan teknologi untuk mendukung infrastruktur ini sangat
penting. Integrasi teknologi ke dalam sistem pendidikan harus mempertimbangkan berbagai
faktor termasuk infrastruktur fisik. Pembelajaran dengan bantuan buku digital yang tersebar
luas di seluruh Indonesia dimungkinkan jika sebagian besar sekolah dapat memiliki akses
internet reguler atau listrik yang stabil. UNESCO dan Institut Statistiknya mengacu pada contoh
Nepal di mana hanya 6% sekolah dasar dan 24% sekolah menengah yang memiliki akses ke
listrik reguler. Dukungan juga harus diberikan kepada guru agar mereka siap dan
berpengalaman untuk menerapkan pedagogi literasi dalam menggunakan bacaan digital.
Menurut Institut Statistik UNESCO, hanya 6% guru di Oman yang dilatih untuk mengajar
komputasi dasar, sedangkan di Mesir hanya 2% yang siap (UNESCO, EFA, 2015, 212). Sama
pentingnya dengan kesiapan kelembagaan dan sumber daya keuangan yang berkelanjutan,
orang tua harus merasa percaya diri dalam mendukung literasi awal anak-anak mereka dengan
penggunaan e-reader. Seperti yang dikemukakan oleh Biancarosa dan Griffiths (2012), “Siswa
membutuhkan lebih dari sekadar akses ke teknologi; mereka perlu belajar bagaimana
menerapkannya secara strategis untuk memajukan keterampilan literasi mereka, terutama
kapasitas konseptual dan berbasis pengetahuan yang menjadi penting dalam tugas literasi
selanjutnya.”

Penggunaan buku digital di Indonesia

Bagian ini memaparkan contoh-contoh yang relevan dari buku digital yang disediakan untuk
anak usia sekolah dasar di Indonesia. Yang pertama adalah program rintisan INOVASI dan Asia
Foundation di Kalimantan Utara. Di Kabupaten Malinau, harga buku mahal, dan tidak ada toko
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buku. Bacaan digital menghadirkan solusi yang terjangkau ketika biaya pengiriman buku sangat
mahal bagi peserta didik, keluarga mereka, dan sekolah-sekolah di kabupaten ini. Program
rintisan ini telah memperkenalkan buku digital dan memberikan pelatihan Tl kepada para guru
yang memiliki pengalaman terbatas dalam mengajar menggunakan internet, atau dengan
perangkat elektronik seperti ponsel android dan proyektor. Bagi guru yang mempunyai
keterbatasan akses internet, guru dapat mengunduh buku digital ke perangkat penyimpanan
(ponsel, komputer, atau flash-disk) dan menggunakan proyektor untuk memfasilitasi pelajaran
literasi menggunakan buku digital yang diproyeksikan di dinding kelas mereka. Siswa pun dapat
mengakses buku digital yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan perkembangan mereka.
Bacaan digital tidak hanya mengatasi tantangan akses terbatas ke buku cetak, tetapi juga
memunculkan potensi efektivitas biaya dengan berinvestasi pada perpustakaan digital.

Berdasarkan data Asia Foundation dan program ‘Let’s Read’ mereka, antusiasme terhadap
e-book di Indonesia terlihat jelas dengan tercapainya lebih dari 203.600 buku digital yang telah
dibaca di Indonesia pada bulan Oktober 2022 saja. Meskipun sebagian besar buku disediakan
dalam bahasa Indonesia, ada juga buku-buku yang tersedia dalam beberapa bahasa daerah,
termasuk Minangkabau, Jawa, Sunda, Bali, Batak Toba, dan Bahasa Isyarat Indonesia (Asia
Foundation, 2022).

Contoh kedua adalah Literacy Cloud, platform pembelajaran daring yang memberikan akses ke
buku cerita digital berkualitas tinggi dan juga menawarkan video pengembangan profesi untuk
guru, serta video panduan pembuatan konten untuk penulis dan ilustrator buku anak. Data
kualitatif menunjukkan tingkat keterlibatan yang kuat antara guru dan siswa dalam kedua
contoh ini. Literacy Cloud khususnya telah meningkatkan ketersediaan buku cerita berbahasa
Indonesia berkualitas tinggi yang dapat diunduh dan dibaca secara luring. Para guru juga
mengomentari berbagai karakter dalam berbagai buku cerita yang digunakan untuk
mengajarkan pendidikan karakter dan melibatkan anak-anak.

Sementara riset terbaru melihat perubahan praktik pedagogis di kelas oleh pendidik yang
menggunakan Literacy Cloud, di mana terdapat hasil positif terkait keterlibatan pendidik dan
anak-anak di perpustakaan platform buku digital. INOVASI juga melaporkan korelasi kuat
antara praktik guru, minat baca anak, dan keterampilan literasi siswa (Fearnley-Sander, 2020).
Sebagai hasil dari penggunaan Literacy Cloud (LC), 74 persen pendidik yang disurvei
melaporkan “perubahan dalam praktik belajar mengajar”. Untuk anak-anak yang lebih kecil,
seperti siswa kelas 1, guru menyiapkan Literacy Cloud untuk kegiatan penyegaran di awal kelas
untuk mendorong siswa agar fokus (Metodologi Literacy Cloud, 2022, 10). Untuk siswa di kelas
yang lebih tinggi, Literacy Cloud mendukung keterampilan literasi, dan seperti yang dikatakan
oleh guru kelas 6 dari Jawa Timur, pengenalan e-book di platform digital melengkapi
penggunaan buku pelajaran bahasa Indonesia yang biasa dipakai: “Saya mengadaptasi LC
dengan buku pelajaran. Saya biasanya menggunakannya ketika [siswa] belajar bahasa
Indonesia. Saya membacakan cerita kemudian meminta anak membuat kalimat berdasarkan
cerita yang ada. Ketika saya menggunakan LC, itu memancing imajinasi anak-anak.”
(Metodologi Literacy Cloud, 2022, 10).

Secara keseluruhan, penggunaan Literacy Cloud - pada skala yang relatif kecil - menunjukkan
hasil yang positif terkait hasil literasi anak. Sekitar 66 persen pendidik mengamati tingkat
keterlibatan dan minat membaca yang lebih tinggi di antara peserta didik dan suasana
pembelajaran yang lebih menyenangkan serta menarik: “... Literacy Cloud menjadi kegiatan
yang ditunggu-tunggu oleh siswa saya, terutama satu siswa yang memiliki kebutuhan belajar
khusus.” (Metodologi Literacy Cloud, 2022, 11). Guru melihat siswanya lebih aktif bertanya dan
memiliki keingintahuan lebih tentang materi pelajaran dalam bahan-bahan bacaan yang
didigitalkan. Selain itu, beberapa pendidik mencatat adanya peningkatan keterampilan
membaca peserta didik. Sebagaimana disampaikan oleh seorang guru: “Ada perubahan pada
anak-anak di kelas yang lebih tinggi. Misalnya, kadang-kadang ketika saya jeda dari membaca,
siswa dapat terus membaca sendiri. Mereka juga tahu kapan kalimat dibacakan sesuai dengan
karakternya. Oleh karena itu, (LC) sangat membantu siswa lebih memahami cara membaca.”
(Metodologi Literacy Cloud, 2022, 12).
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Rekomendasi

Bukti riset menunjukkan bahwa buku digital memang meningkatkan hasil literasi, tetapi bukti
efikasinya dibandingkan dengan buku cetak bersifat inkonklusif. Akses ke buku masih menjadi
kendala, terutama di daerah terpencil di Indonesia yang akses terhadap buku cetak maupun
akses internetnya terbatas. Namun, dalam konteks ini, penggunaan buku digital yang harganya
sangat terjangkau dapat menjadi solusi alternatif, bahkan di daerah yang jauh dari kota di mana
penyediaan internet tidak ada atau terbatas. Hal ini dapat menjadi cara yang cepat untuk
menyediakan program literasi dan bacaan di beberapa daerah.

Akhirnya, penting untuk diingat bahwa teknologi, khususnya buku digital bukanlah solusi utama
untuk mengatasi kekurangan buku cetak dan hasil literasi yang rendah. Solusi yang diusulkan
adalah menyediakan kombinasi bacaan digital dan cetak ke wilayah yang tidak memiliki akses
yang merata terhadap buku-buku yang sesuai dengan usia anak-anak.
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